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Abstract 

A research aims to identify and describe the structure of epidermal cells and stomata in the leaves of 
plants of the genus Dieffenbachia, especially Kutah rice (D. seguine (Jacq.) Schott), green magic (D. 
oerstedii), and sri rejeki (D. maculata). The method of research used is descriptive qualitative. Observation 
of epidermal cells and stomata using Dieffenbachia leaf preparations, preparations made using the replica 
method. The data were analyzed qualitatively in the form of descriptions to interpret the structure of 
epidermal cells and stomata of several plants of the genus Dieffenbachia. The results of the research 
show that plants in the genus Dieffenbachia, Kutah Rice, Green magic, and Sri Rejeki have different 
epidermal cell shapes and stomata types. Kutah rice has an irregular epidermal cell structure with uneven 
epidermal cell walls and anomocytic stomata. Green magic has an irregular epidermal cell structure, some 
are elongated, pentagonal, hexagonal, with flat cell walls and anomocytic stomata. Sri rejeki has an 
elongated, irregular epidermal cell structure, flat epidermal cell walls and an anisocytic stomata type. 
These plants have the same stomata shape is halter. 
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Abstrak  
Tumbuhan Dieffenbachia merupakan tanaman hias yang masih jarang dikaji di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan struktur sel epidermis dan stomata daun 
tumbuhan genus Dieffenbachia khususnya beras kutah (D. seguine (Jacq.) Schott), green magic (D. 
oerstedii), dan sri rejeki (D. maculata). Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
Pengamatan sel epidermis dan stomata menggunakan preparat daun Dieffenbachia, preparat dibuat 
dengan metode replika. Data dianalisis secara kualitatif dalam bentuk deskripsi untuk menginterpretasi 
struktur sel epidermis dan stomata beberapa tumbuhan genus Dieffenbachia. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa tumbuhan genus Dieffenbachia yaitu beras kutah, green magic, dan sri rejeki memiliki perbedaan 
bentuk sel epidermis dan tipe stomata. Beras kutah memiliki struktur sel epidermis tidak beraturan, 
dinding sel epidermis tidak rata dan tipe stomata anomositik. Green magic memiliki struktur sel epidermis 
tidak beraturan, pada dinding sel rata dan tipe stomata anomositik. Sri rejeki memiliki struktur sel 
epidermis memanjang, tidak beraturan, dinding sel epidermis rata dan tipe stomata anisositik. Tumbuhan 
tersebut memiliki bentuk stomata yang sama yaitu halter. 

Kata Kunci: Dieffenbachia, Sel epidermis, Stomata. 

PENDAHULUAN 

Dieffenbachia merupakan tumbuhan yang berasal dari Amerika Selatan. Pemberian nama 

genus Dieffenbachia merupakan bentuk penghormatan kepada Herr Joseph Dieffenbach sebagai 

kepala pengelola yang bertanggungjawab atas taman istana kerajaan di Schonbrunn, Wina, 

Austria. Tumbuhan Dieffenbachia dibawa oleh H. J. Dieffenbach dari Amerika Selatan ke Wina, 

Austria untuk dirawat di taman istana kerajaan The Royal Palace Gardens Schonbrunn pada 
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tahun 1830-an (Oakeley, 2012). Genus Dieffenbachia termasuk tanaman hias dari famili 

Araceae. Ciri morfologinya yaitu tumbuhan herba, daun berwarna hijau, berbatang kuat dan 

tegak, memiliki ruas-ruas pada batang dan berakar serabut (Mayo, 2020). Semua bagian 

tanaman Dieffenbachia sangat beracun bagi manusia dan hewan karena mengandung kalsium 

oksalat yang dapat menyebabkan keracunan dan pembengkakan jika tanaman tersebut tertelan 

(Alwan, 2021). Kalsium oksalat mengandung struktur rafida kecil seperti jarum yang diproduksi 

oleh sel idioblas pada akar, batang dan daun yang berfungsi untuk pertahanan diri dari predator 

seperti serangga dan herbivora (Alwan, 2021). Tumbuhan ini mudah beradaptasi dengan 

lingkungannya, tidak membutuhkan persyaratan iklim tumbuh yang spesifik sehingga mudah 

untuk perawatannya (Simamora et al., 2017). Namun, suatu kondisi lingkungan tetap akan 

berpengaruh pada pertumbuhan tumbuhan termasuk pertumbuhan morfologi dan anatomi. 

Lingkungan dapat berpengaruh pada anatomi tumbuhan, salah satu struktur anatomi yang 

terdampak yaitu sel epidermis. Sel epidermis adalah lapisan terluar dari daun, batang, akar, 

bunga, buah, dan biji (Mulyani, 2006; Sabandar et al., 2021).  

Sel epidermis melalui modifikasi akan menjadi stomata, trikoma, sel kipas, sel silika, dan sel 

gabus. Stomata dapat dibedakan berdasarkan tipe sel tetangga yang berdekatan dengan 

stomata terdapat 7 tipe (tipe anomositik, anisositik, parasitik, diasitik, aktinostik, tetrasitik, dan 

siklositik) (Qodriyah et al., 2021). Trikoma dapat dibedakan menjadi 2 yaitu trikoma glandular 

(rambut kelenjar) dan trikoma non glandular (rambut tak kelenjar). Sel kipas mengandung air dan 

tidak adanya kloroplas. Sel silika dan sel gabus mengandung zat gabus yang berisi bahan 

organik padat di dinding selnya (Sabandar et al., 2021). 

Salah satu derivat yang utama pada tumbuhan adalah stomata karena stomata berperan 

dalam fotosintesis dan respirasi. Sel epidermis dan stomata memiliki keterikatan terhadap faktor 

lingkungan sehingga faktor lingkungan akan berpengaruh pada sel epidermis dan stomata. 

Stomata biasanya ditemukan di permukaan abaksial daun, namun ada spesies tumbuhan yang 

memiliki stomata di permukaan adaksial daun. Struktur sel epidermis dan stomata memiliki 

struktur berbeda-beda berdasarkan tingkatan takson tertentu pada suatu tumbuhan (Rompas et 

al., 2011). Maka dari itu, karakteristik stomata dapat dijadikan sebagai karakter identifikasi dan 

klasifikasi suatu tumbuhan. Tingkatan famili yang sama berkemungkinan memiliki perbedaan 

struktur anatomi stomata daun, dan dapat berkemungkinan dalam 1 genus yang sama terdapat 

perbedaan struktur anatomi stomata (Qodriyah, 2021). Penelitian sebelumnya tentang 

karakterisasi anatomi epidermis dan stomata yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian 
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diantaranya perbedaan karakter anatomi stomata tingkat famili Araceae di Ngaliyan (Qodriyah et 

al., 2021), dan perbedaan karakter anatomi sel epidermis sub kelas Asteridae (Rezeki et al., 

2023) yang telah mengkaji adanya perbedaan stomata dan sel epidermis pada tingkat famili dan 

sub kelas taksonomi. 

Kajian mengenai anatomi sel epidermis dan stomata masih terbatas pada jenis-jenis 

tumbuhan tertentu. Penelitian mengenai struktur anatomi sel epidermis dan stomata masih jarang 

dilakukan pada tumbuhan genus Dieffenbachia. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

dan menginterpretasikan struktur sel epidermis dan stomata pada tumbuhan genus Dieffenbachia 

khusuhnya beras kutah (D. seguine (Jacq.) Schott), green magic (D. oerstedii), dan sri rejeki (D. 

maculata). 

METODE PENELITIAN  

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan yaitu silet, kaca penutup, kaca preparat, label, botol flakon, mikroskop 

binokuler Meiji Techno (MT-30), kamera hp, laptop yang sudah diinstal aplikasi OptiLab. Bahan 

yang digunakan yaitu daun Dieffenbachia meliputi beras kutah (D. seguine (Jacq.) Schott), green 

magic (D. oerstedii), dan sri rejeki (D. maculata), air, alkohol 70%, kutek bening, isolasi bening 

dan tisu.  

Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang menonjolkan fakta 

serta fenomena penelitian. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria daun 

tanaman Dieffenbachia yang sehat, tidak terkena penyakit, dan tidak layu.  

Prosedur Penelitian  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan preparat segar epidermis daun 

yang melintang tumbuhan Dieffenbachia untuk mengamati dan menggambarkan struktur sel 

epidermis dan stomatanya. Tahapan pembuatan preparat menggunakan metode replika 

(Haryanti, 2010) yaitu kutek dioleskan pada area epidermis daun abaksial dan adaksial, setelah 

kutek mengering, ditempelkan isolatip bening. Kemudian hasil yang tercetak pada isolatip diambil 

dan diamati di mikroskop. Masing-masing jenis preparat daun tumbuhan memiliki 3 kali ulangan. 

Pengamatan anatomi pada mikroskop dilakukan menggunakan kamera OptiLab binokuler Meiji 

Techno (MT-30), kamera mikroskop OptiLab Advance V2 dan perangkat lunak Image Raster 

untuk menghitung ukuran stomata dan memberi skala pada gambar anatomi. Pengukuran 

kerapatan stomata menggunakan rumus Wilmer (1983). Aspek pengamatan struktur sel 



 

               P-ISSN 3025-0935  
               E-ISSN 2988-5566 

 

Biogenic: Jurnal Ilmiah Biologi, Vol. 03 No. 01 Juni 2025                          48 
 

epidermis dan stomata daun beberapa tumbuhan Dieffenbachia menurut (Rompas et al., 2011) 

meliputi bentuk sel epidermis, tipe stomata, jumlah sel epidermis dan jumlah stomata, letak 

stomata, ukuran stomata, dan kerapatan stomata. 

Analisis Data   

Analisis data menggunakan metode kualitatif dalam bentuk deskripsi untuk menginterpretasi 

struktur sel epidermis dan stomata beberapa tumbuhan genus Dieffenbachia.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian struktur sel epidermis dan stomata beberapa tumbuhan genus Dieffenbachia 

dengan perbesaran 400x dijabarkan pada tabel berikut: 

Nama 
Spesies 

Tipe 
stomata 

Jumlah 
epidermis 

Rata-rata 
ukuran 

epidermis 
(µm) 

Jumlah 
stomata 

Rata-
rata 

ukuran 
stomata 

(µm) 

Kerapatan 
stomata 
(mm -2) 

Bentuk 
stomata 

Bentuk sel 
epidermis 

Beras 
kutah (D. 
seguine 
(Jacq.) 
Schott) 

Anomositik 187 63,95 28 49,91 136,63 Halter Tidak 
beraturan, 
dinding 
epidermis 
tidak rata, 

Green 
magic (D. 
oerstedii) 

Anomositik 96 79,39 17 21,78 105,26 Halter Tidak 
beraturan, 
memanjang, 
Segi 
lima/enam, 
dinding sel 
rata 

Sri rejeki 
(D. 
maculata) 

Anisositik 71 92,98 26 52,15 89,47 Halter Memanjang, 
tidak 
beraturan, 
dinding sel 
epidermis 
rata 

 

Tipe stomata yang ditemukan yaitu anomositik (D. seguine (Jacq.) Schott dan D. oerstedii), 

dan anisositik (D. maculata). Anomositik memiliki ciri 6 sel tetangga yang melingkupi sel penjaga 

serta bentuk sel tetangga sama dengan sel epidermis. Anisositik memiliki ciri 3 sel tetangga yang 

mengelilingi sel penjaga (Qodriyah et al., 2021). Jumlah sel epidermis beragam yaitu berkisar 71-

187. Jumlah sel epidermis tertinggi terdapat pada beras kutah yaitu 187 dan memiliki rata-rata 

ukuran sel epidermis terendah (terkecil) yaitu 63,95 µm yang selaras dengan penelitian Tambaru 

(2015) jika ukuran sel epidermis besar/lebar maka jumlah sel epidermis sedikit, jika ukuran sel 

epidermis kecil maka jumlah sel epidermis banyak. Jumlah stomata tertinggi yaitu beras kutah 
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sebanyak 28 dengan rata-rata ukuran stomata 49,91 µm serta memiliki kerapatan stomata 

tertinggi yaitu 136,63 µm.  

Secara umum, kerapatan stomata memiliki keterkaitan terhadap ukuran stomata, jika 

kerapatan rendah biasanya memiliki ukuran stomata besar/lebar, jika kerapatan stomata tinggi 

biasanya ukuran stomata kecil, (Qosim et al., 2007; Mokodompit, 2014). Hal tersebut terjadi pada 

tumbuhan sri rejeki yang memiliki kerapatan stomata terendah dan ukuran stomata yang terbesar 

daripada beras kutah dan green magic. Suhu dan intensitas dapat mempengaruhi kerapatan 

stomata. Semakin tinggi intensitas cahaya dan suhu maka kerapatan stomata akan meningkat 

(Sundari dan Atmaja, 2011). 

   

Gambar 1. Bentuk sel epidermis dan tipe stomata daun Dieffenbachia. A. Dieffenbachia seguine (Jacq.) 
Schott, B. Dieffenbachia oerstedii, dan C. Dieffenbachia maculata. (PS: porus stomata, SP: sel penjaga, 
ST: sel tetangga, SE: sel epidermis, RAS: ruang antar sel, DS: dinding sel). Perbesaran 400x. 

 

Struktur Sel Epidermis dan Stomata  

1. Daun Beras Kutah (Dieffenbachia seguine (Jacq.) Schott)  

Bentuk sel epidermis beras kutah ada yang memanjang, ada yang tidak beraturan, pada 

dinding sel epidermis tidak rata. Susunan sel epidermis mengelilingi stomata dan tidak beraturan. 

Letak sel epidermis tidak rapat sehingga terdapat ruang. Letak stomata dikelilingi oleh 2 sel 

penjaga yang sejajar pada kanan dan kiri stomata. Bentuk stomata daun beras kutah adalah 

berbentuk halter dan memiliki tipe anomositik karena memiliki 6 sel tetangga yang melingkupi sel 

penjaga serta bentuk sel tetangga sama dengan sel epidermis (Gambar 1.A).  

2. Green magic (Dieffenbachia oerstedii)  

Bentuk sel epidermis magic green tidak beraturan ada yang memanjang, segi lima, segi 

enam, dan pada dinding sel rata. Susunan sel epidermis mengelilingi stomata yang tidak 

beraturan satu sama lain. Terdapat adanya ruang antar sel. Letak stomata dikelilingi oleh 2 sel 

penjaga yang sejajar pada kanan dan kiri stomata. Bentuk stomata daun beras kutah adalah 

berbentuk halter dan memiliki tipe anomositik karena memiliki 6 sel tetangga yang melingkupi sel 

penjaga serta bentuk sel tetangga sama dengan sel epidermis (Gambar 1.B).  

A

 

B C 



 

               P-ISSN 3025-0935  
               E-ISSN 2988-5566 

 

Biogenic: Jurnal Ilmiah Biologi, Vol. 03 No. 01 Juni 2025                          50 
 

3. Sri Rejeki (Dieffenbachia maculata)  

Bentuk sel epidermis sri rejeki memanjang, tidak beraturan, dan pada dinding sel 

epidermis rata. Susunan sel epidermis mengelilingi stomata tidak beraturan. Letak stomata 

dikelilingi oleh 2 sel penjaga yang sejajar pada kanan kiri stomata. Bentuk stomata daun sri rejeki 

adalah berbentuk halter dan memiliki tipe anisositik karena memiliki 3 sel tetangga yang 

mengelilingi sel penjaga (Gambar 1.C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan beras 

kutah, green magic, dan sri rejeki memiliki perbedaan bentuk sel epidermis dan tipe stomata. 

Pada sel epidermis masing-masing spesies memiliki perbedaan mulai dari bentuk dan jumlah sel 

epidermis. Namun, terdapat kesamaan tipe stomata pada tumbuhan beras kutah dan green 

magic yaitu tipe stomata anomositik. 

KESIMPULAN 

Tumbuhan genus Dieffenbachia yang terdiri dari beras kutah, green magic, dan sri rejeki 

yang memiliki perbedaan bentuk sel epidermis dan tipe stomata. Beras kutah memiliki struktur sel 

epidermis tidak beraturan pada dinding sel epidermis tidak rata dan tipe stomata anomositik. 

green magic memiliki struktur sel epidermis tidak beraturan ada yang memanjang, segi lima, segi 

enam, pada dinding sel rata dan tipe stomata anomositik. Sri rejeki memiliki struktur sel epidermis 

memanjang, tidak beraturan, pada dinding sel epidermis rata dan tipe stomata anisositik. 

Tumbuhan tersebut memiliki bentuk stomata yang sama yaitu halter. 
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